5.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

. Penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam menciptakan karya seni menjadi

sebuah fenomena yang menarik dan kompleks, terutama ketika Kita
membahas konsep orisinalitas. Dalam konteks ini, karya seni yang
dihasilkan melalui bantuan Al dianggap orisinal jika sesuai dengan doktrin-
doktrin tentang orisinalitas yang telah dikembangkan melalui penelitian.
Standar orisinalitas ini tidak hanya bersandar pada pandangan umum, tetapi
juga mengacu pada dasar-dasar hukum internasional, seperti Berne
Convention dan TRIPS (Trade-Related Aspects of Intellectual Property
Rights).

Lebih jauh lagi, argumen keabsahan orisinalitas karya seni Al
didukung oleh interpretasi hukum di tingkat nasional, terutama di Amerika
Serikat. Penerapan asas fair use dalam U.S. Copyright Act menjadi landasan
penting untuk memahami batasan dan kebebasan yang diberikan kepada
pembuat karya seni menggunakan Al. Yurisprudensi di Amerika telah
memainkan peran krusial dalam membentuk pandangan tentang bagaimana
karya seni yang dibuat dengan bantuan Al dapat dianggap orisinal dan
sesuai dengan aturan hukum hak cipta. Prinsip fair use dalam U.S.
Copyright Act memberikan ruang bagi penggunaan karya seni yang
mungkin melibatkan elemen-elemen buatan Al tanpa melanggar hak cipta.
Hal ini menciptakan keseimbangan antara perlindungan hak cipta dan
kemampuan untuk menggunakan teknologi Al dalam proses kreatif. Oleh
karena itu, dalam konteks ini, orisinalitas tidak hanya dilihat dari sudut
pandang teknis atau kreatifitas, tetapi juga melibatkan pertimbangan hukum
yang mendalam.

Dengan merujuk pada norma-norma internasional dan yurisprudensi
di Amerika, dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan Al dalam

penciptaan karya seni dapat diakui sebagai orisinal asalkan mematuhi
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5.2.

pedoman-pedoman yang telah ditetapkan oleh hukum dan peraturan yang
berlaku.

Kesimpulan dari analisis terhadap penggunaan kecerdasan buatan
(Al) dalam menciptakan karya seni menunjukkan bahwa, meskipun Al
dapat membantu seniman dalam proses kreatif, ada tantangan hukum yang
perlu diatasi. Tiga variabel substansial dalam Undang-undang Nomor 28
Tahun 2014 Tentang Hak Cipta menjadi pedoman untuk menilai apakah
suatu karya seni yang dibuat dengan bantuan Al memenuhi syarat sebagai
ciptaan yang dilindungi hak cipta.

Variabel pertama, orisinalitas, dapat terpenuhi karena seniman
masih memiliki peran dalam memberikan prompt atau perintah yang
mencerminkan inspirasi atau unsur subjektifnya. Variabel kedua, asas
fiksasi, juga terpenuhi karena karya seni yang dibuat dengan Al
diekspresikan dalam bentuk nyata. Namun, variabel ketiga, karya hasil
transformatif dan fair use, menjadi kendala. Penggunaan Al dalam
menciptakan karya cenderung menciptakan transformasi dari karya yang
sudah ada tanpa memperoleh izin dari pemegang hak cipta asli. Oleh karena
itu, karya seni yang dihasilkan dengan bantuan Al mungkin tidak memenuhi
syarat sebagai ciptaan yang dilindungi hak cipta menurut undang-undang.

Dengan demikian, meskipun Al dapat mempermudah proses kreatif
seniman, karya seni yang dihasilkan melalui penggunaan Al mungkin tidak
mendapat perlindungan hak cipta jika tidak memenuhi ketentuan hukum
yang berlaku. Hal ini menunjukkan kompleksitas dan perluasan pandangan
terkait hak cipta dalam era teknologi Al, yang memerlukan peninjauan dan

penyesuaian dalam kerangka hukum yang ada.

Saran

Perlu dilakukannya penelitian secara mendalam mengenai perkembangan

teknologi yang mungkin terjadi pada Al serta batasan-batasan hukumnya. Peneliti

selanjutnya dapat menggali lebih dalam aspek-aspek hukum dan pandangan

internasional terkait orisinalitas karya seni Al. Penelitian dapat difokuskan pada

analisis yurisprudensi lain di berbagai negara untuk memahami kerangka hukum
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global yang berkaitan dengan karya seni Al. Selain itu, studi kasus konkret tentang
bagaimana keputusan pengadilan memengaruhi penilaian orisinalitas dapat
memberikan wawasan lebih lanjut.

Penting juga untuk memeriksa opsi perbaikan atau penyesuaian dalam
hukum hak cipta yang ada untuk mencerminkan kemajuan teknologi Al. Penelitian
dapat mencakup pandangan ahli hukum dan pemangku kepentingan seni untuk
menyusun rekomendasi kebijakan yang sesuai dengan perkembangan terbaru dalam

penciptaan seni berbasis Al.
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